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ABSTRAK 
 
 

Tafsir Ayat-ayat Stratifikasi Sosial dalam Al-Qur’an (Studi Kompratif 
Antara Tafsir Al-Misbah Karya M.Quraish Shihab dengan Tafsir Al-
Azhar Karya Hamka) 
 

Penelitian ini bertujuan untuk : Pertama mengetahui makna atau hal-
hal penting tentang Stratifikasi Sosial menurut Hamka dalam Tafsir al-Azhar 
dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. Kedua memperoleh 
pengetahuan tentang perbandingan makna Stratifikasi Sosial menurut Hamka 
dalam Tafsir al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah. Ketiga 
memperoleh bagaimana implementasi dalam masyarakat yang ditawarkan 
Hamka dan Quraish Shihab mengenai Stratifikasi Sosial. Penelitian ini 
dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-komparatif bertujuan 
mendeskripsikan dan membandingkan teks ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki 
persamaan atau perbedaan mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an, dengan 
pendekatan kualitatif yang mana pendekatan ini digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiah. 

Hasil penelitian menunjukkan 1) M. Quraish Shihab dan Hamka 
menjabarkan tentang stratifikasi sosial di dalam Al-Qur’an menjadi lima nilai-
nilai yang penting di dalamnya, yaitu iman dan ilmu, intelektual, amal 
perbuatan, kekuasaan dan ketaqwaan. 2) Perbandingan antara M. Quraish 
Shihab dan Hamka sebagian besar penafsiran beliau berdua sama arti 
walaupun berbeda dalam pengucapan, yaitu M. Quraish Shihab lebih memakai 
kata-kata intelaktual sedangakan Hamka lebih menggunakan bahasa-bahasa 
sastra 3) Implementasi stratifikasi sosial dalam masyarakat sangat jelas terjadi, 
setiap orang yang memiliki ilmu atau intelektual tinggi pasti lebih di hormati 
dan di senggani oleh masyarakat sekitar di bandingkan dengan orang yang 
tidak memiliki ilmu atau intelektual, stratifikasi sosial akan berjalan dengan 
baik ketika seseorang melakukan perannya dengan benar, ketika seseorang 
memiliki ilmu, intelekual, kekuasaan, kekayaan yang lebih tinggi dari yang 
lain, maka seharusnya tidak memiliki sifat sombong, harus saling menghargai 
satu sama lain karena semua itu (ilmu, intelektual, kekuasaan, kekayaan) 
hanyalah titipan dari Allah SWT. 
 
Kata Kunci : M. Quraish Shihab, Hamka, Stratifikasi Sosial, al-Azhar, 

al-Mishbah. 
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MOTO 

 

مهنا مريوا خكُونى أَنْ يسمٍ عقَو نم مقَو رخسوا لَا ينآم ينا الَّذهاأَيي 

ولَا نِساءٌ من نِساءٍ عسى أَنْ يكُن خيرا منهن ولَا تلْمزوا أَنفُسكُم ولَا  
بتي لَم نمو انالْإِيم دعب وقالْفُس ماسال وا بِالْأَلْقَابِ بِئْسزابنت 

فَأُولَئك هم الظَّالمونَ   
Artinya :  

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum 
memperolok-olok (menghina) kaum yang lain; barang kali (kaum 

yang lain) itu lebih baik dari pada mereka; dan jangan pula 
kaum wanita yang satu (memperolok-olok) kaum wanita yang 
lain, karena boleh jadi (kaum wanita yang lain) itu lebih baik 

dari kaum wanita yang mengolok-olok; dan jangan kamu 
mencela dirimu sendiri dan jangan kamu memanggil dengan 
gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan sesudah 
beriman (sesudah menjadi mu’min) ialah memanggil orang 

dengan fisik. Barangsiapa yang tidak bertobat, mereka itulah 
orang-orang yang zhalim”.1 

 

  

                                                             
1 Al-Qur’an dan Terjemahnya, Surah al-Hujurat (Semarang: Wicaksana, 

1991), 465. 
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Assalamualaikum, Wr.Wb  
Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan 

kehadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmat, taufiq serta 
hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 
judul “Tafsir Ayat-ayat Stratifikasi Sosial dalam Al-Qur’an (Studi 
Komparatif Antara Tafsir Al-Misbah Karya M. Quraish Shihab dengan 
Tafsir Al-Azhar Karya Hamka” 

Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada Nabi Agung 
Muhammad SAW. Beliaulah Rasul utusan Allah yang membimbing 
umat manusia dari zaman jahiliyah sampai pada zaman yang modern 
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untuk memperoleh gelar Sarjana Agama (S. Ag) di Institut Agama 
Islam Negeri (IAIN) Kudus. Skripsi ini tidak akan terselesaikan tanpa 
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4. Semua Bapak/Ibu Dosen Progam Ilmu Qur’an dan Tafsir (IQT) 
IAIN Kudus, yang telah membekali berbagai pengetahuan, 
sehingga peneliti mampu menyelesaikan skripsi ini. 

5. Bapak dan Ibu tercinta beserta seluruh keluarga yang selalu 
memberikan do’a dan dukungan setiap saat, kapanpun dan 
dimanapun. 

6. Semua pihak yang membantu dalam menyelesaikan skripsi ini yang 
tidak bisa penulis sebutkan satu per satu. 

 
Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini tidak lepas 

dari keterbatasan dan kekurangan, untuk itu penulis menerima saran 
maupun kritik yang sekiranya dapat penulis gunakan sebagai perbaikan 
dalam penyusunan skripsi ini. Penulis berharap skripsi ini dapat 
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bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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M. Wahyu Asshidiqiy 
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